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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai penerapan Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja pada Bengkel PT. Anindya Mitra Internasional, Yogyakarta, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Proses pelaksanakan kegiatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

pada PT. Anindya Mitra Internasional sudah dapat dikategorikan cukup 

berdasarkan kriteria skoring,  masih terdapat beberapa kekurangan pada 

tiap - tiap aspek diantaranya kondisi lantai yang berdebu, penerangan 

yang kurang pada malam hari , sirkulasi yang kurang maksimal, 

perlengkapan P3K yang kurang memadai, penggunaan APD yang belum 

maksimal  sehingga perlu dilakukan pengawasan khusus dan pembaruan 

bangunan pada bengkel PT. Anindya Mitra Internasional. 

2. Persentase tingkat penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada 

bengkel PT. Anindya Mitra Internasional sebanyak 55%. Penerapan pada 

masing masing aspek yang ada yaitu, aspek perusahaan 49% 

dikategorikan cukup, aspek bengkel 55% di kategorikan cukup dan aspek 

mekanik/teknisi 58% dikategorikan cukup. 

 

5.2 Saran  

1. Menanamkan budaya pentingnya K3 pada saat sedang bekerja agar 

terciptanya kondisi kerja yang maksimal dan berkeselamatan bagi semua 

karyawan yang melakukan pekerjaan di bengkel 

2. Adanya penerapan “punishment and rewards” kepada seluruh sumber daya 

manusia di lingkungan bengkel PT. Anindya Mitra Internasional sehingga 

seluruh prosedur kerja yang berkeselamatan lebih diperhatikan dan dapat 

dilaksanakan dengan baik dan benar. 

3. Melakukan perbaikan dan pembaruan untuk bengkel agar proses perbaikan 

dan perawatan kendaraan bus bisa dilakukan dengan nyaman oleh para 

mekanik/teknisi yang bekerja. 
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